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BAB VI 

KESIMPULAN 

 

6.1   Kesimpulan 

Berdasarkan pengolahan data beban kerja metode Full Time Equivalent, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Beban kerja untuk pekerja operasional pengisian bahan bakar pesawat udara 

Pertamina Aviation Fuel Minangkabau dengan jumlah tenaga kerja tersedia 

12 orang dinyatakan underload. 

2. Beban kerja yang diterima pekerja operasional pengisian bahan bakar 

pesawat udara Pertamina Aviation Fuel Minangkabau adalah underload 

dikarenakan banyak jumlah pekerja yang tersedia tidak sebanding dengan 

aktivitas operasional yang berjalan, sehingga perlu dilakukan evaluasi untuk 

mengoptimalkan jumlah tenaga kerja yang tersedia. 

6.2 Saran 

Setelah dilakukan pengolahan data dengan menggunakan metode Full Time 

Equivalent , maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut : 

1. Pihak perusahaan diminta untuk lebih memperhatikan beban kerja yang 

dialami oleh pekerja operasional 

2. Jumlah tenaga kerja yang diharapkan dapat menyesuaikan pekerjaan 

dilapangan berdasarkan hasil beban kerja yang dialami. 

3. Perusahaan melakukan observasi dan wawancara mendalam dan detail 

berdasarkan deskripsi pekerjaan sehingga didapat beban kerja yang 

sesungguhnya. 

4. Perusahaan melakukan peninjauan ulang dalam membuat kebijakan 

rekrutmen pekerja di tahun mendatang. 
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